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INTISARI
Ekstak daun sirsak memiliki aktivitas sebagai antibakteri. Pada penelitian ini

bertujuan untuk mengoptimasi sediaan gel ekstrak daun sirsak dengan
menggunakan gelling agent HPMC dan Karbopol sehingga didapatkan formulasi
yang optimal yang mencakup sifat fisis.

Penelitian ini merupakan penelitian eksperimental dengan menggunakan
metode faktorial desain. Parameter sifat fisis gel meliputi uji viskositas, daya
lekat, dan daya sebar yang masing masing dari parameter tersebut akan dibuat
countour plot, selanjutnya countour plot tersebut akan digabungkan menjadi
countour plot sumper imposed yang menunjukan area optimal dari optimasi
formula gel ekstrak daun sirsak.

Penelitian ini diperoleh hasil bahwa karbopol lebih dominan dalam
menentukan daya lekat, sedangkan HPMC lebih dominan menentukan viskositas,
dan daya sebar. Pada optimasi formula gel ekstrak daun sirsak diperoleh countour

plot super imposed.

Kata kunci : Gel ekstrak daun sirsak, ekstrak daun sirsak, Karbopol, HPMC,
faktorial desaign.
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ABSTRACT

Soursop leaf extract has potential as activity antibacterial agent. The
research aimed to optimiz soursop extract gel formula by using HPMC and
Carbopol as gelling agent.

The optimization proces of Soursop leaf extract gel formula was
conducted using factorial design method. The physical properts of gel that was
evaluated are viscocity, adhesiveness, and dispersive ability. Contour plot was
made from each parameter and the contour plots were then united as
superimposed contour plots that indicated the optimum area of soursop leaf
extract gel formula optimization.

The research indicated that carbopol was more dominant in determining
adhesiveness. HPMC was more dominant in determining viscocity, and dispersive
ability. The optimization of soursop leaf extract gel indicated that superimposed
contour plot.

Keywords: Soursop leaf exract gel, soursop extract, carbopol, HPMC, factorial

design

PENDAHULUAN

Kulit merupakan organ terluas
penyusun tubuh manusia yang
terletak paling luar dan menutupi
seluruh permukaan tubuh. Letak
paling luar menyebabkan kulit yang
pertama kali menerima rangsangan
seperti rangsangan sentuhan, rasa
sakit, maupun pengaruh buruk dari
luar. Hal-hal tersebut menyebabkan
kulit rentan terkena penyakit. Salah
satu penyakit kulit yang paling sering
diderita oleh masyarakat adalah
jerawat. Jerawat atau acne vulgaris
adalah kelainan berupa peradangan
pada lapisan pilosebaseus yang

disertai penyumbatan dan
penimbunan bahan keratin yang
dipicu oleh bakteri
Propionibacterium  acnes dan
Staphylococcus aureus (

Wasitaatmadja, 1997).
Pengobatan  jerawat biasanya
dilakukan dengan pemberian zat aktif

kimia seperti sulfur, resorsinol, asam
salisilat dan benzoil peroksida,
namun obat - obatan tersebut juga
memiliki efek samping seperti iritasi
kulit. Oleh karena itu perlu dilakukan
pencarian antijerawat dari bahan
alam. Salah satu tanaman yang
secara empiris dan berdasarkan data
ilmiah memiliki khasiat antibakteri
penyebab jerawat adalah daun sirsak
(Annona Muricata L) . daun sirsak
(Annona Muricata L) mengandung
senyawa acetogenins, dan beberapa
alkaloid muricolin, cauxine,
couclamine, stepharine, dan retikulin
senyawa tersebut mampu bertindak
sebagai antibakteri penyebab jerawat
yaitu Propionibacterium acnes dan
S.aureus (Alsokar et al., 1992). Pada
penelitian Takahashi et al ( 2006)
juga mengungkapkan

bahwa kandungan fitokimia
annonaceous  acetogenins  pada
ekstrak daun sirsak merupakan agen
aktif penyebab jerawat.
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Salah satu bentuk formulasi
sediaan dari daun sirsak yang dapat
digunakan sebagai antijerawat yaitu
formulasi sediaan dalam bentuk gel.
Gel dipilih karena tidak mengandung
minyak, bening, mudah mengering,
dan membentuk lapisan film yang
mudah dicuci, sehingga tidak akan
memperburuk jerawat (Voigt, 1994).
Dalam pembuatan gel, pemilihan
gelling agent sangat menentukan
kualitas sifat fisis dari sediaan. Salah
satu derivat selulosa efektif sebagai
basis gel adalah hidroksi propil
metilselulose (HPMC) yang banyak
digunakan sebagai bahan tambahan
baik secara oral maupun topikal
(Rowe, et al.,, 2006). Keunggulan
penggunaan Basis HPMC adalah gel
menjadi jernin  dan  tidak
inkompatibel dengan bahan-bahan
lain  kecuali material oksidatif
(Gibson, 2001). Selain HPMC, basis
yang sering digunakan adalah
karbopol karena mempunyai
stabilitas dan kompatibilitas yang
tinggi serta memiliki toksisitas yang
rendah (Lu and Jun, 1998).

METODE

Metode yang digunakan pada
penelitian  ini  adalah  metode
eksperimental dengan menggunakan
metode faktorial desaign 2 faktor 2
level. Faktor yang digunakan dalam
penelitian ini ada 2 yaitu konsentrasi
HPMC dan Karbopol dan level yang
digunakan adalah faktor tertinggi dan
faktor terendah maka banyaknya
formula 22 = 4 formula. Penetapan
konsentrasi yang digunakan dalam
penelitian ini berasal dari literarur
Handbook Oof Pharmaceutical
Excipients .

Setelah  dilakukan  formulasi
maka keempat formulasi tersebut
akan dilakukan uji sifat fisik Data
yang diperoleh dari pengujian sifat
fisis gel kemudian akan dianalisis
dengan  menggunakan  aplikasi
metode faktorial desain, selanjutnya
akan diperoleh persamaan interaksi
dan countour plot. Persamaan
interaksi digunakan untuk
mengetahui besarnya efek HPMC,
efek karbopol dan efek interaksinya,
sehingga dapat diketahui efek yang
dominan dalam menentukan sifat
fisis gel ekstak daun sirsak. Hasil
pengukuran data interaksi diperoleh
dari perhitungan persamaan (1)

Efek faktor |1 = ((a-(1)) + (ab-

b))/2

Efek faktor 11 = ((b-(1)) +
(ab-a))/2

Efek interaksi = ((ab-b) — (a-

Data kedua yang diperoleh
adalah data countour plot.
countour plot digunakan untuk
melihat area optimal dari
masing-masing uji sifat fisis gel.
nilai countour plot diperoleh dari
persamaan (2).

Y=bo+b1(X1)+0b2(X2)+0b12(X1)

Selanjutnya  hasil  dari
countour plot tersebut akan
digabungkan sehingga terdapat
daerah yang saling bertumpukan,
daerah tersebut disebut countour
plot super imposed. Daerah
countour plot super imposed
merupakan daerah yang
diprediksi optimal untuk
formulasi gel.
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ALAT DAN BAHAN Tabel 1. Hasil evaluasi gel

1. Alat penelitian No Karakteristik Formula

Alat yang digunakan pada
penelitian ini adalah Timbangan F1 F2 F3 F4

‘s ®

Digital (Mettler Toledo™), Kertas 1 - Hijau Hifau Hifau Hifau
label, Kertas perkamen, gelas arma pekat pekat pekat pekat
beker 25 ml , 50 ml, 250 ml dan
500 ml (lwaki  pyrex®), 2 Khas Khas Khas Khas
Handscoon,  Toples yang Bau daun daun daun daun
dilubangi, Spatula, Mortir dan sirsak sirsak sirsak sirsak
alu, Lempeng K_aca’ Pot salep 50 3 Homogenitas Homogen Homogen Homogen Homogen
ml dan 60 ml, viskometer (VT-04
E), pH meter (mettler T0|ed0®)’ 4 Konsistensi Kental Kental Kental Kental
kerta_s saring, anak tlmpgngan, 5 5 5 533 : 5
sentrifugator, kertas milimeter
block. , 6  Viskositas 2.400 3.500 4.100 4.700
2. Bahan penelitian

Bahan yang digunakan pada 7. Dayasebar 6.9 6.8 57 5.4
penelitian  ini adalah  daun 8.  Daya lekat 53 88 1363 26,63
sirsak(Annona Muricata L) yang
diperoleh dari daerah kopeng, Dari evaluasi sediaan fisis gel
karbopol ~ (Brataco™), HPMC maka akan dianalisis menggunakan
(Brataco®), metil perhitungan faktorial desain dan
paraben(Brataco®), aquadest, faktor interkasi.
etanol 70% (Brataco®), propilen
glikol (Brataco®). 1. Faktor interkasi uji daya

sebar
HASIL dan PEMBAHASAN Tabel 2. Faktor interaksi
_ _ _ daya sebar

Hasil ynag didapat dari Efek Nilai efek daya
Evaluasi sediaan gel ini _mellputl sebar (cm)
pengamatan organoleptis yang
meliputi warna bau homogenitas, Karbopol [-0,2]
kemudian dilakukan uji daya HPMC [-1,3]
sebar, daya rekat, pH dan uji Interaksi [-0,65]

bakteri. uji ini untuk mengetahui
sifat fisis dari sediaan gel yang
dihasilkan. Hasil sediaan fisis gel
dapat dilihat pada tabel 1.

Berdasarkan perhitungan
nilai efek daya sebar yang
telah dilakukan diperoleh data
pada tabel 12 adalah
penggunaan HPMC tunggal
sebagai basis gel lebih
dominan untuk menentukan
perubahan daya sebar jika
dibandingkan dengan HPMC
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dominan atau interksi antara
karbopol dan HPMC. Hal ini
dapat dilihat berdasarkan nilai
perhitungan pada faktorial
desain. HPMC lebih
berpengaruh terhadap daya
sebar gel jika dibandingkan
dengan interaksi karbopol dan
HPMC, hasil perhitungan
pada nilai efek karbopol dan
HPMC bernilai negatif yang
artinya menurunkan daya
sebar, sedangkan nilai
interaksinya bernilai negatif
yang artinya menurunkan
daya sebar gel.

. Faktor interaksi daya lekat
Tabel 3. Faktor interaksi
daya lekat

3. Faktor interaksi viskositas

Tabel 4. Faktor interaksi
viskositas

Efek Nilai efek viskositas
Karbopol [85]
HPMC [145]
Interaksi [-25]

Efek Nilai efek daya
lekat
Karbopol 14,6
HPMC 14,58
Interaksi 6,25

Berdasarkan perhitungan
nilai  efek yang telah
dilakukan dan diperoleh hasil
pada tabel 14  bahwa
penggunaan karbopol tunggal
hasilnya lebih dominan dalam
menentukan daya lekat gel
dibandingkan dengan HPMC
tunggal dan  penggunaan
interaksi karbopol dan
HPMC. Penggunaan HPMC
tunggal lebih dominan dari
pada interkasi. Hal tersebut
berdasarkan perhitungan
faktorial desain. Nilai efek
ketiganya memiliki nilai yang
positif yang artinya
meningkatkan daya lekat.

Berdasarkan perhitungan
nilai  efek yang telah
dilakukan yang dapat dilihat
bahwa dapat diperoleh pada
tabel 10 adalah HPMC
tunggal lebih  dominan
berperan menentukan
perubahan viskositas jika
dibandingkan dengan
karbopol tunggal dan
interaksi karbopol dan HPMC
serta karbopol juga dominan
menentukan perubahan
viskositas dibandingkan
dengan  interaksi  antara
karbopol dan HPMC.

. Countour plot Uji daya sebar

Berdasarkan hasil
perhitungan persamaan
faktorial desaign pada gambar
didapat hasil persamaanya
adalah Y =6,61- 0,588 X; —
1,102 X; — 2,702 X3X; . Y
merupakan  respon  daya
sebar, X; faktor karbopol X;
adalah faktor Hpmc. Dengan
persamaan tersebut diperoleh
countour plot pada gambar
sebagai berikut:
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Konsentrasi HPMC
o
)

015 02 025 03 035 04 045 05 O

Konsentarsi Karbopol

.55 0,6

Dengan countour plot daya
ekat gel dapat ditentukan area
optimal, hasil respon yang

. roptimasi yang dipilih adalah area
suahi 16 detik karena memiliki area
—...daya lekat yang optimal juga
termasuk dalam range daya lekat
yang direkomendasikan.  Gel

yang baik memiliki daya lekat

Gambar 1. Countour plot

daya sebar
Countour plot daya sebar gel
ekstrak  daun sirsak  dapat
ditemukan area yang optimal,
hasil area optimal dipilih pada
area 5- 6 cm,karena range daya
sebar yang optimal antar 5- 7 cm

(Gerg et al, 2002).

2. Countour plot uji daya Lekat

Berdasarkan hasil
perhitungan persamaan
faktorial desain pada

lampiran  hasil  persamaan
adalah Y= 0,83 -1511 X;
+24,89 X, + 168,9 XX, Y
merupakan respon daya sebar
, X3 merupakan faktor
karbopol . X, adalah faktor
HPMC . dengan persamaan
tersebut diperoleh countour
plot pada gambar sebagai
berikut:

Gambar 2. Countour
plot daya lekat

yang tinggi (Carter, 1975). Syarat
daya lekat tidak boleh kirang dari
0,07 menit atau 4 detik.

3. Countour plot uji viskositas

Berdasarkan hasil
perhitungan persamaan
faktorial desaign pada
lampiran hasil persamaanya
adalah Y =0,79+336,03 X;
+1132,66 X, -675,67 XX, Y
merupakan  respon  daya
sebar, X; faktor karbopol X,
adalah faktor HPMC. Dengan
persamaan tersebut diperoleh
countour plot pada gambar
sebagai berikut :

0,3

0,25

0,2

konsentrass HPMC

0,1

015 02 025 03 035 04 045 05 055 06
konsentrasi Karbopol

e 200 dpas
——250dpas

300 dpas
m— 350 dpas

400 dpas

: Q

o
e

Konsentrasi HPMC
L=]
o

0

Konsentrasi Karbopol

5,3 dtk

=—10,6
dtk
15,8
dtk

—_—213
dtk

=165

015 02 0325 03 035 04 045 05 055 06  dtk

Gambar 3. Countour plot
viskositas

Countour plot viskositas gel
ekstrak daun sirsak dapat
ditentukan area yang optimal,
hasil dari Countour plot terdapat
area yang optimal yaitu antara
200 — 400 dpas , karena area
tersebut termasuk range
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viskositas yang baik antara 200 —
400 dpas (Gerg et al, 2002).

4. Countour super imposed

Formula yang optimal
untuk gek ekstrak daun sirsak
adalah dengan cara
menggabungkan semua
countour plot dari semua uji
sifat fisik dan uji antibakteri
gel, pengabungan itu disebut
dengan countour plot super
imposed.

Pada gambar 4 merupakan
gambar dari Countour super

imposed. warna abu-abu
merupakan tumpukan
08
07
0 o6 |
z
’E 05 +=—250dpas
E 04 t == 350 dpas
503 t— 106 dik
E 02 —% =113 dtk
01 588Cm
0 624Cm

L e S R
015 02 025 03 035 04 045 05 055 06

konsentrasi Karbopol

Gambar 4. Countour plot
supe imsoped

dari area optimal
masing-masing sifat uji yang
dilakukan yaitu uji viskositas,
daya sebar dan daya lekat.
Oleh karena itu area yang
berwarna abu-abu
diharapakan akan
menghasilkan sifat fisis yang
sudah ditentukan dari sifat
fisis gel yang sudah diuiji.
Bahwa dengan menggunakan
grafik diatas bisa diperdiksi
komposisi basis sifat gel yang
optimal.

KESIMPULAN

1. Diperoleh area optimal sediaan
gel ekstrak daun sirsak yang
berbasis HPMC dan Karbopol.

2. Pada penelitian ini didapatkan
area optimal dari masing-masing
uji sifat fisis gel ekstrak daun
sirsak
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